BAB I 
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
	Tanaman padi (Oryza sativa) var inpari-32 merupakan sumber makanan utama selain jagung dan kentang. Dengan bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia, permintaan akan beras semakin tinggi. Maka dari itu padi dianggap sebagai sumber pangan utama di negara ini, penting untuk memahami dan mengembangkan cara bertanamnya. Padi membutuhkan lahan yang lebih luas dibandingkan dengan komoditas lain di Indonesia. Dengan meningkatnya kebutuhan pangan, diperlukan metode yang efisien dan efektif untuk mempertahankan stabilitas. Meningkatkan hasil produksi dapat dilakukan dengan memilih teknologi yang sesuai serta mempertimbangkan factor lingkungan biotik dan abiotic, dan pengelolaan lahan yang baik merupakan cara yang baik untuk meningkatkan produksi padi Nasional secara berkelanjutan.  (Pratiwi, 2020).
	Berdasarkan Data United Departement Of Agriculture 2019 konsumsi beras mencapai 3.4% atau setara dengan 15.465 ton setiap tahunnya dari 2019 hingga 2023. Ini menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 1,6% per tahun, yang berarti sekitar 7.414 ton per tahun. Indonesia menempati ukuran ketiga dunia dalam hal produksi beras, setelah China dan India menurut (Sayaka, 2021) menyatakan bahwa produksi beras tidak mampu memenuhi permintaan, sementara minat untuk mengonsumsi beras meningkat baik di perkotaan maupun perdesaan. Ketidakseimbangan antara produksi dan permintaan menyebabkan peningkatan dalam suplai beras Nasional yang berasal dari import, di sisi lain, ekspor mengalami penurunan. Para petani di Indonesia mengalami kesulitan karena adanya impor beras murah yang disubsidi dari Negara asalnya.  (Badan Pusat Statistik., 2020)
	Menurut data dari Badan Pusat Statistika Provinsi Jawa Timur, khususnya di Kabupaten Blitar, pada tahun 2023, total produksi padi di Kabupaten Blitar mencapai sekitar 240.224 ribu ton GKG (gabah kering giling). Angka ini menunjukkan penurunan sebesar 35.5 ribu ton atau sekitar 13.33% jika dibandingkan dengan tahun 2022. Jika produksi padi ini diubah menjadi beras yang dapat dikonsumsi oleh masyarakat, maka pada tahun 2019, produksi padi setara dengan 215.483 ribu ton beras. Sementara itu, produksi beras pada tahun 2023 menjadi 195.82 ribu ton, yang menujukkan penurunan sebesar 20.27% atau 13.33% jika dibandingkan dengan produksi tahun 2018. Salah satu faktor yang berkonstribusi pada padi adalah penggunaan benih unggul. Menggunakan benih unggul memberikan beberapa manfaat seperti tingkat kecambah dan pertumbuhan yang lebih tinggi, serta jumlah benih yang diperlukan untuk tanam ulang yang lebih sedikit. Varietas inpari-32 dirilis pada tahun 2013 dan merupakan jenis padi hibrida untuk sawah irigasi. Para petani telah memulai mengadopsi varietas ini, dan penyebaranya sudah luas di berbagai Provinsi Indonesia. Di Kabupaten Blitar, petani kini mulai menanam varietas ini dalam jumlah yang banyak. Salah satu keuntugan dari inpari-32 adalah hasil panennya yang tinggi lebih baik dibanding varietas lain. Selain itu, varietas ini memiliki hasil yang tinggi, serta ketahanan terhadap rebah dan penyakit Hawar Daun Bakteri (HBD).berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Beding P. , 2020) rata-rata tinggi tanaman pada panen menujukkan bahwa varietas inpari-32 adalah yang tertinggi, yaitu (98.80 cm), diikuti oleh inpari-7 (98.16 cm) dan varietas inpari-33 adalah paling rendah dengan tinggi (73.13 cm). 
	Para petani memilih menanam padi varietas Inpari-32 kerena ada beberapa alasan antara lain meliputi: Keberhasilan panen, varietas inpari-32 yang telah memberikan hasil panen yang baik menjadi pilihan utama petani. Petani cenderung memilih varietas yang memiliki ketahanan terhadap hama dan penyakit, Adaptasi lingkungan, varietas padi yang cocok dengan kondisi iklim dan tanah setempat dapat tumbuh lebih baik, sehingga meningkatkan produktivitas, Permintaan pasar, petani biasanya memilih varietas yang sesuai dengan selera konsumen atau yang laku di pasaran, sehingga dapat meningkatkan produktivitas, Dukungan pemerintah, program-program pemerintah sering kali mendukung penggunaan varietas inpari-32 melalui penyuluhan, subsidi atau bantuan teknis, Salah satunya P4S Tani Makmur Jaya.  
	P4S Tani Makmur Jaya saat ini merupakan usaha pertanian yang membangun system pertanian yang menggabungkan aktivitas pertanian, peternakan dan perikanan dalam satu lahan. dengan system ini dapat membantu meningkatkan produktivitas lahan dan konservasi lingkungan dengan memaksimalkan pengelolaan sumber daya alam dan sumber daya manusia. P4S Tani Makmur Jaya berkelanjutan, limbah pertanian digunakan sebagai alternatif pakan ternak, dan limbah ternak berupa kotoran hewan diubah menjadi pupuk tanaman pertanian. Oleh karena itu, petani dapat terus bekerja meskipun pupuk sintesis sulit diperoleh. Memanfaatkan pupuk organic akan menghasilkan produk pertanian berkualitas tinggi dan mengurangi biaya proses produksi. P4S Tani Makmur Jaya dengan Integrated Farming berharap dapat mengenalkan penerapan pertanian masa depan, terutama bagi generasi yang akan dating, dengan memberikan edukasi melalui pelatihan teknologi pertanian mulai dari anak-anak sekolah di semua tingkatan, kelompok tani, atau masyarakat umum lainnya, sebagai wawasan pertanian masa depan dan masa depan pertanian. 
	Salah satu alasan untuk praktik kerja lapangan (PKL) di P4S Tani Makmur Jaya terdapat beberapa faktor yaitu, bimbingan para ahli P4S Tani Makmur Jaya peserta PKL mendapatkan bimbingan dari para ahli dan pelatih berpengalaman yang dapat memberikan wawasan mendalam tentang Teknik Budidaya Padi yang terbaik dalam pertanian, jaringan dan kolaborasi melalui PKL di P4S Tani Makmur Jaya kami dapat membangun jaringan dengan petani, pengusaha dan professional di bidang pertanian yang dapat membuka peluang kerja di masa depan, kesadaran pertanian berkelanjutan dengan mengikuti PKL di P4S Tani Makmur Jaya dapat meningkatkan kesadaran kami tentang pentingnya praktik pertanian yang berkelanjutan dan ramah lingkungan seperti penggunaan pupuk organic maupun pestisida nabati.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana teknik budidaya tanaman padi varietas inpari-32 yang diterapkan di tempat P4S Tani Makmur Jaya Desa Gogodeso Kec kanigoro Kab Blitar?
2. Apa saja permasalahan dalam teknik budidaya tanaman pari varietas inpari-32 di tempat P4S Tani Makmur Jaya Desa Gogodeso Kec kanigoro Kab Blitar?


1.3 Tujuan
1. Untuk mengetahui bagaimana teknik budidaya tanaman pari varietas inpari-32 di P4S Tani Makmur Jaya.
2. Untuk mengetahui apa saja permasalahan yang ada dalam budidaya tanaman padi varietas inpari-32 di P4S Tani Makmur Jaya.

1.4 Manfaat
	Manfaat dilaksanakan praktek kerja lapang (PKL) ini yaitu agar mahasiswa khususnya pertanian terampil dalam melakukan kerja lapang guna untuk mengetahui teknik budidaya tanaman padi varietas inpari-32 yang ada di P4S Tani Makmur Jaya. Dan permasalahanya, sehingga diharapkan nantinya mahasiswa dapat mengembangkan ilmu yang diperoleh untuk dikembangkan di daerah masing-masing dan dapat menjadi rujukan ataupun sebagai bahan evaluasi perusahaan serta dapat menjadi referensi bagi masyarakat tentang system budidaya tanaman padi varietas inpari-32 sehingga dapar mendukung produktivitas padi khususnya di Indonesia. 

